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 Pandemi Covid-19 telah membawa pengaruh yang besar terhadap kesehatan di seluruh 

dunia. Tidak hanya dari segi fisik, namun juga berdampak pada psikis (mental) yang 

disebabkan oleh beberapa faktor dan berbagai masalah serta kecemasan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh covid-19 terhadap kesehatan mental dengan 

penerapan aplikasi RapidMiner berupa visualisasi data. Penelitian ini mencoba 

memprediksi hasil positif atau negatif dari data covid-19 dengan memanfaatkan 

aplikasi RapidMiner. Penelitian ini menerapkan metode visualisasi data dari text 

processing pada aplikasi RapidMiner. Hasil analisis melalui penggunaan visualisasi 

data, penelitian ini berhasil menampilkan data terbanyak dan kata yang paling sering 

muncul dengan frekuensi terbanyak yaitu Covid, dan yang lainnya menunjukkan 

frekuensi yang rendah. Visualisasi data juga memberikan gambaran sentimen positif, 

negatif, dan netral. Melalui aplikasi RapidMiner juga tidak hanya digunakan untuk 

visualisasi data tapi juga dapat mengelompokkan data. Visualisasi wordcloud 

menampilkan kata dengan frekuensi terbanyak, semakin banyak frekuensi kata 

tersebut semakin besar dibanding kata yang lain. Kata dengan frekuensi terbanyak 

yaitu Covid, dan yang lainnya menunjukkan frekuensi yang rendah. 

 

 

PENDAHULUAN 
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus 2 (SARSCoV-2). SARSCoV-2 merupakan coronavirus jenis baru yng belum pernah diidentifikasi 

sebelumnya pada manusia. Peningkatan jumlah kasus covid-19 berlangsung cukup cepat, dan menyebar ke berbagai 

negara dalam waktu singkat (Riani, 2021: 1246). 

Menurut Zakiah Daradjat (Athiyyah, 2021: 171), kesehatan mental adalah terhindarnya seseorang dari gangguan dan 

penyakit jiwa (neurosis dan psikologis). Pengertian kesehatan jiwa lainnya yaitu kemampuan orang untuk menyesuaikan 

diri dengan dirinya sendiri dan dengan masyarakat serta lingkungan dimana ia hidup, dengan kemampuan penyesuaikan 

diri, diharapkan akan menimbulkan ketentraman dan kebahagiaan hidup. 

Covid-19 merupakan virus yang berbahaya. Terdapat kurang lebih 200 negara belahan dunia yang telah terjangkit 

virus ini. Di Indonesia pada 10 April 2020 terdapat 3.512 kasus yang positif, sembuh 282 orang dan meninggal sebanyak 

306 orang dengan tingkat kematian sebesar 9,1%. Tingginya tingkat kematian di Indonesia dipengaruhi oleh keberadaan 

penyakit penyerta yang dimiliki oleh pasien positif virus corona, usia rentan, dan fasilitas kesehatan yang kurang memadai 

(Ilpaj dan Nurwati, 2020: 16). 

Kehadiran wabah atau virus ini memberikan dampak pada masyarakat Indonesia, bukan hanya dari segi fisik, namun 

juga berdampak pada psikis (mental) yang disebabkan oleh beberapa faktor dan berbagai masalah serta kecemasan. 

Terdapat beberapa gangguan terkait kesehatan mental yang dilaporkan setelah individu menjalani pengobatan covid-19. 

Gangguan terkait kesehatan mental tersebut antara lain gangguan kecemasan, gangguan mood seperti depresi, serta 

gangguan stress pasca trauma (Post Traumatic Stress Disorder) (Nasrullah, 2021: 207). 

Di Indonesia sendiri, kekhawatiran dan kecemasan masyarakat sangat terlihat jelas. Terlebih awal-awal kedatangan 

covid-19 ke Indonesia yang menjadikan berbagai kegiatan berhenti sementara. Terlebih semua media dan pemberitaan 

yang secara serentak dipenuhi oleh beita-berita mengerikan tentang covid-19. Dari mulai orang-orang yang terinfeksi 

virus dimana penjalarannya sangat cepat hingga bisa membuat penderita kehilangan nyawa. Tak hanya itu, pemberlakuan 

pshycal distancing pun memicu pengaruh pada kesehatan mental masyarakat. Tingkat stress semakin tinggi, terlebih 

ketika para perusahaan dan pabrik tutup sehingga harus mem-PHK pegawainya. Hingga rasa bosan yang memicu stress 

karena masyarakat merasa dikekang dan tidak bisa mengekspresikan diri seperti biasanya (Setyaningrum, 2020: 551). 

Kengerian yang timbul akibat tingginya morbiditas dan mortalitas yang disebabkan Covid-19 di seluruh belahan dunia 

menimbulkan efek berantai. Reaksi pertama muncul dari kalangan masyarakat dunia yang seakan tersadar mereka berada 

di ambang ancaman besar penyakit pandemik. Reaksi umum yang terekam di seluruh dunia adalah fenomena panic 
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buying, masyarakat mengantisipasi pandemi dengan membanjiri pasar-pasar swalayan guna membeli beragam barang 

secara berlebihan (Hakim, 2020: 162).  

Penelitian ini berhubungan dengan data covid-19 yang berasal dari situs kaggle lalu diimplementasikan ke dalam 

RapidMiner berupa visualisasi data. Beberapa penelitian sebelumnya dengan memanfaatkan aplikasi RapidMiner juga 

pernah dilakukan. Diantaranya oleh Mardalius di tahun 2018 dengan judul Pemanfaatan Rapid Miner Studio 8.2 Untuk 

Pengelompokan Data Penjualan Aksesoris Menggunakan Algoritma K-Means. Penelitian tersebut mencoba untuk 

mengelompokkan data penjualan aksesoris pada toko Rafadel Acc. Metode yang digunakan adalah K-Means, dimana 

data penjualan akan dikelompokkan untuk mengetahui mana saja barang yang paling laku, laku, dan kurang laku dijual. 

Penelitian lainnya, oleh Vincentius Riandaru Prasetyo, Hamzah Lazuardi, Aldo Adhi Mulyono, Christian Lauw di tahun 

2021 dengan judul Penerapan Aplikasi RapidMiner Untuk Prediksi Nilai Tukar Rupiah Terhadap US Dollar Dengan 

Metode Regresi Linier. Penelitian tersebut mencoba memprediksi nilai tukar rupiah terhadap US Dollar dengan 

memanfaatkan aplikasi RapidMiner. Penelitian tersebut menerapkan metode linear regression yang terdapat pada aplikasi 

RapidMiner. Metode tersebut akan mengolah data-data yang sudah ada sebelumnya untuk membentuk suatu persamaan 

yang akan digunakan untuk prediksi adalah nilai pembukaan, perubahan, tertinggi, dan terendah dari nilai tukar rupiah 

terhadap US Dollar. Penelitian sebelumnya yang terbaru juga pernah dilakukan oleh Tupari, Syaukani Abdullah, dan 

Chairani di tahun 2023 dengan judul Visualisasi Data Analisis Sentimen RUU Omnibus law Kesehatan Menggunakan 

KNN dengan Software RapidMiner. Hasil analisis melalui penggunaan algoritma KNN, penelitian tersebut berhasil 

mengidentifikasikan sentimen positif dan negatif dari masyarakat terkait RUU Omnibus law Kesehatan, termasuk juga 

melakukan visualisasi data. 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh covid-19 terhadap kesehatan mental, penah dilakukan oleh Lilis Raodatul 

Jannah dan Basmalah Harun di tahun 2022 dengan judul Dampak Pandemi Coronavirus Disease Terhadap Kesehatan 

Mental Masyarakat. Hasil analisis penelitian tersebut mengatakan bahwa dampak pandemi Coronavirus Disease terhadap 

kesehatan mental masyarakat terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap mental masyarakat berupa 

kecemasan, stress, depresi, dan trauma. 

  

 

METODE 
A. Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, data covid-19 dikumpulkan dengan cara mengunduh melalui Kaggle dengan tautan 

https://www.kaggle.com/datasets/yudhaislamisulistya/covid19-tweet-indonesia-positif-dan-negatif, dimana banyaknya 

data yang diunduh yaitu 1001 data dengan tipe format file CSV. 

 

Tabel 1. Atribut Data 

Nomor Tweet Label 

1 

Bang gimna pemerintah mau 

peduli RRC urus ABK yg 

meninggal cman 1 di china 

itu 

Sedang korban covid 19 

sampe ratusan yg udah 

meninggal aja pemerintah di 

indonesia kurang peduli 

bang.kasian keluarga 

mereka bang pasti sedih 

kali. 

Negatif 

2 

"ERINX : Tidak percaya 

Data Covid-19 dari 

Pemerintah, dia hanya 

Percaya Pak Jokowi dan dr. 

Terawan saja" 

Wait.... dia yg trlalu pintar 

atau saya yg bodoh yaa? 

ðŸ˜‘ðŸ˜‘ðŸ˜‘ 

Negatif 

3 

#BREAKING: Pemerintah 

mengonfirmasi kasus positif 

Covid-19 yang meninggal 

dunia bertambah 35, 

sehingga total kasus yang 

meninggal 930 

Negatif 

Dst… … … 

 

https://www.kaggle.com/datasets/yudhaislamisulistya/covid19-tweet-indonesia-positif-dan-negatif
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B. Aplikasi RapidMiner 

RapidMiner adalah aplikasi atau perangkat lunak yang berfungsi sebagai alat pembelajaran dalam ilmu data 

mining. Platform dikembangkan oleh perusahaan yang didedikasikan untuk semua langkah melibatkan sejumlah besar 

data dalam bisnis komersial, penelitian, pendidikan, pelatihan dan pembelajaran (Prasetyo, 2021: 10) 

 

 
Gambar 1. RapidMiner 

C. Pengolahan Data 

Pengolahan data atau Preprocessing yang meliputi nominal to text, process documents from data, tokenize, filter 

stopword (dictionary), filter token (by length), wordlist to data, sort, filter example range. 

D. Visualisasi 

Setelah semua tahapan dilakukan, data dapat divisualisasikan menggunakan wordcloud untuk menampilkan kata-kata 

kunci yang paling sering muncul dalam data covid-19. Visualisasi wordcloud ini membantu memberikan gambaran visual 

tentang topik-topik yang paling banyak dibicarakan dan memudahkan analisis tentang sentimen yang muncul. Visualisasi 

juga membantu pengguna menganalisis dan bernalar tentang informasi dan bukti untuk membuat informasi yang 

kompleks lebih mudah dipahami dan dimengerti (Tupari, 2023: 264).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses analisis sentimen pada penelitian ini menggunakan tools RapidMiner. Data yang digunakan berasal dari Kaggle 

dengan total sebanyak 1001 data, kemudian dilakukan pembersihan data (preprocessing) menjadi 760 data. 

 

 
Gambar 2. Data Tweet Covid-19 

 Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa data tersebut berkurang setelah diimport ke RapidMiner yang tadinya 

1001 data menjadi 760 data. Ini menunjukkan bahwa adanya pembersihan data. Data yang telah bersih kemudian 

dilakukan pelabelan. Pembobotan kata melalui TF-IDF dilakukan setelah melakukan prepocessing. Bobot nilai pada 

masing-masing tweet yang dihasilkan dari hasil pengolahan data pada atribut kemudian dibandingkan dengan setiap 

probabilitasnya menurut pembobotan TF-IDF. (Tupari, 2023:265) 
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Gambar 3. Process Documents from Data 

Dapat diihat bahwa data setelah diproses melalui Process Documents from Data, menghasilkan berapa banyak kata 

yang muncul dalam dokumen tersebut. Dan hasilnya kata covid paling banyak muncul dalam total occurences sebanyak 

50 dan 45 dalam document occurences. 

 
Gambar 4: Filter Example Range 

     Gambar tersebut menunjukkan bahwa kata “COVID” mendominasi wordcloud, yang mengindikasikan bahwa isu 

covid adalah salah satu aspek penting dalam ranah kesehatan mental bagi masyarakat. Sentimen pada isu ini sangat 

beragam dan tergantung pada pandangan individu maupun kelompok. Kata “CORONA” juga muncul sebanyak 3. Hal ini 

menunjukkan bahwa corona juga termasuk bagian dari covid-19. 

     Jika divisualisasikan dengan tampilan wordcloud yang ada pada aplikasi RapidMiner sebagaimana pada gambar 5 dan 

gambar 6 berikut. 

 
Gambar 5: Visualisasi wordcloud Covid-19 terhadap Kesehatan Mental dengan Rapid Miner 

(in total) 



Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu                                                                          E-ISSN : 2988-5760 

 

Page - 187  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

 
Gambar 6: Visualisasi wordcloud Covid-19 terhadap Kesehatan Mental dengan Rapid Miner 

(in document) 

      Berdasarkan gambar di atas, wordcloud menampilkan kata dengan frekuensi terbanyak, semakin banyak 

frekuensi kata tersebut semakin besar dibanding kata yang lain. Kata dengan frekuensi terbanyak yaitu Covid, dan yang 

lainnya menunjukkan frekuensi yang rendah. 

 

 

KESIMPULAN 
Melalui penggunaan visualisasi data, penelitian ini berhasil menampilkan data terbanyak dan kata yang paling 

sering muncul dengan frekuensi terbanyak yaitu Covid, dan yang lainnya menunjukkan frekuensi yang rendah. Visualisasi 

data juga memberikan gambaran sentimen positif, negatif, dan netral. Melalui aplikasi RapidMiner juga tidak hanya 

digunakan untuk visualisasi data tapi juga dapat mengelompokkan data. Kekurangan dari penelitian ini adalah 

keterbatasan data tentang pengaruh covid-19 terhaap kesehatan mental dari Kaggle dan penelitian sebelumnya terkait 

visualisasi data dengan RapidMiner yang masih sangat sedikit. Saran untuk penelitian selanjutnya, agar dapat 

menggabungkan data dari berbagai sumber lain.   
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